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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada 

ketidaksesuaian material kapur di PT. Aneka Jasa 

Grhadika, maka diperoleh beberapa kesimpulan 

diantaranya: 

1. Berdasarkan hasil pembahasan diatas, penyebab 

ketidaksesuaian pada material kapur di PT. Aneka 

Jasa Grhadika. Pada analisis Fishbone Diagram, 

faktor lingkungan menjadi faktor signifikan penyebab 

ketidaksesuaian standart spesifikasi perusahaan pada 

material kapur. 

2. Tingkat ketidaksesuaian pada material kapur, 

berdasarkan hasil pembahasan diatas menunjukkan 

bahwa ketidaksesuaian material kapur dari 81 sampel 

material kapur yang di ambil dan terdapat 3 parameter 

ketidaksesuaian. Dari 81 sampel yang telah diambil 

terjadi ketidaksesuaian kandungan material kapur 

yang tidak sesuai standart spesifikasi yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan diantaranya CaO min 80% 

sebanyak 41 sampel berjumlah 818.685 kg kapur, 
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Insoluble Matter max 2% sebanyak 7 sampel 

berjumlah 159.974 kg kapur dan Lolos mesh 100 min 

90% sebanyak 1 sampel sebanyak 25.130 kg kapur. 

3. Untuk mengurangi jumlah ketidaksesuaian material 

kapur yang datang tidak sesuai standart spesifikasi 

yang ditetapkan oleh perusahaan, maka upaya yang 

memungkinkan meliputi melakukan pemilihan 

supplier dengan kriteria pelayanan terbaik 

(kemampuan penyediaan barang tanpa cacat & 

kualitas yang konsisten), menstruktur metode 

penerimaan material kapur agar tidak terjadi delay 

material, dan melakukan pengkajian ulang dengan 

pihak klien terkait standart spesifikasi material kapur 

dari pihak klien cukup tinggi. 

6.2 Saran 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, penulis 

merekomendasi usulan yang dapat dilakukan untuk 

mengoptimalkan proses pengendalian kualitas pada 

material kapur: 

1. Berdasarkan hasil pembahasan mengenai 

pengendalian mutu  material kapur, mengindikasikan 

perlu dilakukan upaya lanjutan mengenai inspeksi dan 
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pengawasan terhadap pengendalian material kapur 

oleh perusahaan. Supaya mencapai tingkat kualitas 

yang sesuai dengan standar spesifikasi yang telah 

ditetapkan, maka diperlukan memanfaatkan metode 

statistik untuk mengidentifikasi parameter 

ketidaksesuaian dan faktor-faktor yang mungkin 

menjadi penyebab ketidaksesuaian tersebut. 

Sehingga, perusahaan dapat melakukan langkah-

langkah pencegahan guna mengurangi material yang 

tidak memenuhi standar untuk periode selanjutnya. 

2. Berdasarkan analisis fishbone diagram yang telah 

dilakukan, faktor yang mempengaruhi kualitas 

material kapur adalah mesin, manusia, metode, 

pengukuran dan lingkungan. Penulis memberikan 

saran dari kelima faktor tersebut perusahaan dapat 

melakukan perbaikan kualitas dengan memfokuskan 

perbaikan pada metode pemilihan supplier terlebih 

dahulu atau perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai pemilihan supplier dengan kriteria 

pelayanan terbaik dalam kemampuan penyediaan 

barang tanpa cacat dengan kualitas yang konsisten. 
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3. Berdasarkan pembahasan mengenai standart 

spesifikasi material kapur diatas, perlu adanya 

pengembangan kriteria standar kualitas kapur yang 

lebih spesifik dan sesuai dengan kebutuhan industri 

tertentu dan dapat membantu dalam mengukur dan 

memastikan kualitas yang konsisten.  
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